BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data uji coba modul Bahasa Indonesia berbasis Jigsaw yang
dilakukan pada SDN 01 Lunang diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan modul berbasis Jigsaw dilakukan dengan menggunakan
pendekatan penelitian pengembangan atau reseach and development (R&D).
yang terdiri dari 3D vyaitu tahap define (pendenifisian), tahap desaign
(perancangan), tahap develop (pengembangan). karena keterbatasan waktu dan
kemampuan maka peneliti hanya sampai pada tahap 3D yaitu pendefisian
(define), pada tahap define dilakukan penetapan syarat-syarat pembelajaran
dengan menganalisis Standar Kompetensi dan bahan materi pembelajaran
berdasarkan Standar Isi Kurikulum 2018, yang menganalisis hal yang terkait
dengan pengembangan media yaitu: analisis kurikulum, analisis kebutuhan,
analisis siswa dan analisis konsep. Perancangan ( design), Tahap ini adalah
menyiapkan modul berbasis Jigsaw pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
IV SDN 01 Lunang. Penyajian modul dalam bentuk kartu kata yang di buat
dengan aplikasi canva dan word dengan ukuran kartu A5. Pengembangan
(develop), tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan modul berbasis
Jigsaw yang valid, praktis, dan efektif.

2. Modul mendapatkan validitas sebesar 89,28% untuk kelayakan isi dan materi

sehingga termasuk pada kategori sangat valid, 95% untuk validitas bahasa



sehingga termasuk pada kategori valid dan 86,36% untuk tampilan desain
yang juga termasuk pada kategori sangat valid. tingkat praktikalitas dari guru
sebesar 93,8% dengan kategori sangat praktis. Untuk tingkat praktikalitas dari
siswa pada uji coba skala terbatas sebesar 91,92% dengan kategori sangat
praktis dan pada uji produk skala kecil pada siswa diperoleh 87,77% dengan
kategori sangat praktis sehingga media yang telah dikembangkan dinyatakan
sangat praktis. Untuk efektivitas siswa pada uji coba skala terbatas diperoleh
93,33% dengan kriteria baik sekali dan efektivitas siswa pada uji coba produk

skala kecil diperoleh 93,84% dengan kriteria baik sekali.



B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 01

Lunang, maka peneliti menyarankan:

1. Guru dapat memanfaatkan modul Bahasa Indonesia model
berbasis jigsaw ini sebagai media pembelajaran selain buku paket
pada materi gagasan pokok dan gagasan pendukung pada tema 2
berhemat energi dikelas 1V semester ganjil.

2. Siswa dapat membaca modul ini disekolah dan dirumah untuk
memahami materi gagasan pokok dan gagan pendukung pada

tema berhemat energy.

3. Peneliti lain menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam
mengembangkan modul Bahasa Indonesia dengan materi dan
kelas yang berbeda di SD, dan peneliti lain juga dapat melihat
standar validitas, praktikalitas dan efektivitas sebuah media

pembelajaran sesuai dengan penelitian ini.
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